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Abstract: This article aims to explain the increase of civic competence for the workforce in vocational 
training centers (BLK) in the era of the industrial revolution 4.0. This research uses a qualitative 
descriptive method. This research was conducted at BLK level 1 UPTP Aceh. Sources of data obtained 
by observation, interviews, and document analysis. Data analysis uses miles and hubberman by data 
reduction, triangulation and display. The results of the study show that BLK have carried out civic 
competence improvements through soft skill and hard skill training programs and adapted to the 4.0 
industrial revolution era. This can be seen through the determination of programs that use TNA 
(training need analysis), its means looking at programs by developments needs of the labor market 
before opening the type of training programs and based on DUDI (business and industry). 

Keywords : Civic Competence, Employees, BLK 

Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan peningkatan civic competence tenaga kerja di balai 

Latihan kerja (BLK) pada era revolusi industri 4.0. peneilitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada BLK tingkat 1 UPTP Aceh. Sumber data diperoleh dengan 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Analisis data menggunakan miles and hubberman yaitu 

reduksi, trianggulasi dan display data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BLK telah melaksanakan 

peningkatan civic competence melalui program pelatihan softskill dan hardskill serta beradaptasi dengan 

era revolusi industri 4.0. hal tersebut dapat dilihat melalui penentuan program yang menggunakan TNA 

(training need analisys) yaitu melihat perkembangan kebutuhan pasar kerja sebelum membuka jenis 

pelatihannya dan berbasis DUDI (dunia usaha dan industri).  

Kata kunci : Civic Competnce, Tenaga Kerja, BLK 

Secara historis epistimologi warga negara yang 

baik adalah warga negara yang mampu 

memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

menjalani kehidupan berwarganegaranya. 

Menyiapkan program pendidikan bagi warga 

negara bertujuan untuk setiap warga negara 

menjadi warga negara sebagaimana yang 

diharapkan oleh negara (Azis Wahab dan Sapriya, 
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2011). Esensi dalam menjalani kehidupan 

berwarganegara, warga negara diharuskan untuk 

mempertahankan kehidupannya. Secara empiris 

pada abad ini warga negara dituntut untuk bekerja 

guna menghidupi dirinya dan menghidupi orang 

lain serta dapat membangun peradaban.  

Di abad ini terdapat perubahan yang besar 

dalam menjalani kehidupan berwarga negara. Hal 

ini disebabkan karena dibutuhkan adaptasi yang 

baik dalam meningkatkan kemampuan warga 

negara untuk memecahkan permasalahan 

kehidupan yang dijalaninya. Citizenship education 

the underlying focal point of study, was defined as 

the contribution of education to development of 

those charateristics of a citizen. Hal ini berarti 

peran citizenship education adalah dalam mendidik 

warga negara untuk menjadi warga negara yang 

baik secara universal dapat diterima oleh warga 

negara bahwa setiap warga negara yang dapat 

dibedakan dengan warga negara yang bailk“ a 

good person” dengan warga negara yang baik “a 

good citizen” (Azis Wahab dan Sapriya, 2011). 

BLK melatih warga negara dalam 

meingkatkan keterampilan agar dapat hidup dan 

memecahkan masalah yang dihadapi pada bidang 

ketenagakerjaan melalui program softskill dan hard 

skill agar dapat menyesuaikan dengan 

perkembangan era revolusi industri 4.0 dalam 

mengisi posisi lapangan kerja dengan insan warga 

negara yang professional. karakteristik Industri 4.0 

adalah peningkatan daya saing melalui peralatan 

pintar, memanfaatkan informasi tentang lokasi 

upah tinggi, perubahan demografis, sumber daya, 

efisiensi energi, dan produksi perkotaan (Heck & 

Rogers, 2014). dengan demikian BLK tentunya 

akan menjadi wahana yang efektif dalam mendidik 

warga negara untuk menjadi warga negara yang 

smart and good citizenship  dan dapat memahami 

sejumlah kewajiban untuk melaksanakan tugas 

tugas tertentu (to return certain duties) termasuk 

mematuhi hukum, menghormati hak-hak orang 

lain berjuang untuk kejayaan bangsa dan 

negaranya, serta secara umum memenuhi 

kewajiban-kewajiban sosialnya sebagai warga 

masyarakat.   Bila memiliki civic competence yang 

baik maka akan membentuk wujud dari negara 

kesejahteraan (walfarestate). 

KAJIAN PUSTAKA 

Branson menyebutkan Civic competence atau 

yang lebih dikenal dengan kompetensi 

kewarganegaraan  terdiri dari 3 bagian yaitu: civic 

skill (kecakapan kewarganegaraan) adalah 

kecakapan intelektual dan partisipatoris warga 

negara yang relavan. Civic knowledge  atau yang 

lebih dikenal dengan pengetahuan 

kewarganegaraan yakni berkenaan dengan 

kandungan atau apa yang seharusnya diketahui 

oleh warga negara. Civic disposition atau watak 

kewaraganegaraan yang mengisyaratkan pada 

karakter publik maupun privat yang penting bagi 

pemeliharaan dan pengemabangan demokrasi 

konstitusional.  

Kecakapan kewarganegaraan adalah suatu 

kemampuan untuk mengimplementasikan civic 

knowledge (pengetahuan kewarganegaraan) yang 

telah dikuasi warga negara. Dalam masyarakat 

demokratis  warga negara hendaknya mampu 

melaksanakan kewajiban-kewajiban, serta 

bertanggung jawab atas segala tindakannya, 
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disamping hak-hak yang diperolehnya 

(Winataputra dan Budimansyah, 2007). 

Pendidikan kewarganegaraan dianggap sebagai 

cara untuk membina warga negara yang baik yang 

bekerja untuk mengembangkan pemerintahan 

 Terdapat adanya keseimbangan antara hak 

dan kewajiban lebih diutamakan dari pada hak. 

Dewasa ini kecakapan kewarganegaraan dalam 

meliputi kecakapan intelektual serta kemampuan 

berpartisipasi secara aktif dalam berbagai masalah 

warga negara. Manusia sebagai warga negara. 

Manusia sebagai warga negara pada dasarnya tidak 

begitu saja serta merta menjadi seorang negarawan 

atau mereka tampil sebagai pemimpin di 

negaranya, melainkan mereka terlebih dahulu 

melalui sekolah sebagai pendidikan yang akan 

menjadikan mereka tahu akan ilmu pengetahuan 

dan sekaligus menjadi pembuat keputusan dan 

menyelesaikan permasalahaan (Azis Wahab dan 

Sapriya, 2011).  

Suryadi menyebutkan Life skills atau 

keterampilan hidup dalam pengertian ini mengacu 

pada berbagai ragam kemampuan yang diperlukan 

seseorang untuk menempuh kehidupan dengan 

Bahagia, sukses dan bermartarabat di masyarakat. 

Life skils merupakan kemampuan yang diperlukan 

sepanjang hayatt, kepemilikan kemampuan 

berfukir yang kompleks, kemampuan komunikasi 

secara efektif, kemampuan nembangun Kerjasama, 

melaksanakan pernana sebagai warga negara yang 

bertanggung jawab, memiliki kesiapan serta 

kecakaapn untuk bekerjam dan memiliki karakater 

dan etika untuk terjun ke dunia kerja (Adha, 2010). 

Selain itu (Winaputra dan budmanysah, 2012) 

menambahkan bahwa “ civic educations yang baik 

adalah yang dapat berusaha mengembangkan 

kompetensi dalam menganilisis dan menjelaskan.  

Bila waga negara memiliki kemampuan 

untuk menjelaskan bagaimana suatu hal 

seharusnya berjalan, seperti sistem hukum, sistem 

checks and balances dan pemerintahan presidensil, 

maka warga negara tersebut akan memiliki 

kemampuan yang lebih baik untuk mencari dan 

mengoreksi fungsi-fungsi yang tidak berjhalan 

dengan baik. Warga negara juga harus memiliki 

kemampuan tuntuk menganalisis berbagai hal 

sebagai komponen-komponen dan konsekuensi 

cita-cita prosese sosial, ekonomi, atau politik dan 

Lembaga-lembaga. Kemampuan dalam 

menganlisis ini memungkinkan seseorang dapat 

membedakan anatara opini dengan fakta atau 

antara cara dengan tujuan. Hal ini juga 

memudahkan warga negara dalam mengklasifikasi 

berbagai macam tanggung jawab. Seperti antara 

tunggung jawab privat dan tanggung jawab public, 

atau antara pejabat baik yang akan dipilih atau 

dijadikan warganegara biasa. Seseorang dapat 

memperoleh kompetensi kewarganegaraan melalui 

proses pembelajaran tidak langsung dalam 

pengalaman kehidupannya sehari-hari  ataupun 

melalui intruksi dari orang yang lebih tua maupun 

indoktrinasi  (Martinussen et al., 1968)  

Konsep ini telah meluncurkan revolusi 

teknologi keempat, yang didasarkan pada konsep 

dan teknologi yang mencakup sistem fisik cyber, 

Internet of things (IoT), dan Internet of services 

(IoS) (Lasi, Fettke, Kemper, Feld, & Hoffmann 

2014; Ning & Liu, 2015).  Pada abad 21 telah 

mengalami dua decade yang lebih dikenal dengan 

masa pengetahuan (knowledge age), seperti yang 

dijelaskan oleh Mukhadis (2013) bahwa dalam 

kehidupan sekarang ini berbasis pengetahuan baik 
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dalam pendidikan (Education), pengembangan 

danpemberdayaan masyarakat (social 

empowering), Ekonomi (Economic) dan Industri 

(Industri). Tuntutan individu di Abad 21 ini harus 

memiliki kecakapan atau keterampilan baik hard 

skill maupun softskill agar dapat terjun kedunia 

pekerjaan dan siap berkompetisi dengan negara 

lain (Martini, 2018). US-based Partnership for 

21st Century Skills (P21), mengidentifikasi 

kompetensi yang diperlukan di abad ke-21 yaitu 

“The 4Cs”- communication, collaboration, critical 

thinking, dan creativity. Kecakapan abad 21 

menurut Widayat (2018) terintegrasi dalam 

kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

serta penguasaan TIK dapat dikembangkan 

melalui: (1) Kecakapan Berpikir Kritis dan 

Pemecahan Masalah (Critical Thinking and 

Problem Solving Skill; (2) Kecakapan Ber-

komunikasi (Communication Skills); (3) 

Kecakapan Kreatifitas dan Inovasi (Creativity and 

Innovation); dan (4) Kecakapan Kolaborasi 

(Collaboration). Keempat kecakapan tersebut telah 

dikemas dalam proses pembelajaran. 

BLK memiliki sasaran kegiatan untuk 

terciptanya tenaga kerja yang terampil, disiplin, 

dan memiliki etos kerja produktif sehingga mampu 

mengisi kesempatan kerja yang tersedia serta 

mampu menciptakan lapangan kerja melalui usaha 

mandiri. Balai latihak kerja dirancang dalam 

sasaran pemenuhan kebutuhan masyarkat akan 

Lembaga pelatihan kerja yang berdedikasi 

membentuk tenaga kerja yang siap mengisi duni 

kerja. Disisi lain tersedinya BLK dapat menjadi 

wahana efektif dalam mengatasi pengangguran 

dan meningkatkan kompetensi tenaga kerja di 

Indonesia pengetahuan, pengalaman, dan 

keterampilan kerja untuk mengembangkan diri 

dalam dunia industri maupun usaha wiraswasta 

secara mandiri karena BLK adalah pilihan, 

harapan, dan karir masa depan yang menjadi 

wahana pekerja profesional dan pengusaha yang 

tangguh. 

Secara esensi sasaran kegiatan ini adalah 

terciptanya tenaga kerja yang terampil, disiplin, 

dan memiliki etos kerja produktif sehingga mampu 

mengisi kesempatan kerja yang ada dan mampu 

menciptakan lapangan kerja melalui usaha 

mandiri. Balai Latihan Kerja dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan lembaga 

pelatihan kerja yang berdedikasi mencetak tenaga 

kerja yang siap terjun ke dalam dunia kerja. 

Dengan tersedianya Balai Latihan Kerja dapat 

menjadi langkah efektif dalam mengatasi 

permasalahan pengangguran dan meningkatkan 

kompetensi tenaga kerja di daerah. Dengan 

demikian, alumni BLK akan memiliki 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Hal ini 

dilakukan karena peneliti mengkaji proses 

peningkatan Civic Competence yang dilaksanakan 

pada BLK Aceh. secara epistmologis, penelitian 

kualitatif didasarkan pada nilai dan judgment nilai, 

bukan fakta. Dalam pandangan umum di lapangan 

mereka mengklaim bahwa nilai peneliti memandu 

dan membentuk simpulan penelitian sebab peneliti 

membangun realitas dari penelitian. Dalam waktu 

yang sama peneliti memiliki sensitivitas pada 

realitas yang diciptakan oleh orang lain yang 

terlibat, dan konsekuensi perubahannya dan 
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perbedaan-perbedaan nilai. Teknik pengumpulan 

data dengan cara observasi, wawancara, dan 

analisis dokumen.   Analisis data yang digunakan 

adalah reduksi, trianggulasi, dan display data. 

Selain itu, Creswell (2010) memaparkan bahwa 

penelitian kualitatif terdiri dari asumsi filosofis, 

strategi, metode pengumpulan data, analisis data, 

dan intrepretasi data yang lebih beragam 

dibandingkan penelitian kuantitatif. Metode ini 

digunakan untuk menelaah gambaran proses 

pembelajaran yang bermuatan civic competence 

yang dilaksanakan pada  BLK Aceh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada hasil dan pembahasan ini akan 

membahas tentang proses dan peran Balai Latihan 

Kerja dalam meningkatkan kompetensi warga 

negara melalui program-program yang 

dilaksanakan oleh BLK. 

Program Balai Latihan Kerja Aceh dalam 

meningkatkan civic competence dijabarkan oleh 

AS selaku Kabid disnaker Aceh menggambarkan 

kondisi penduduk usia kerja Aceh Adalah 3,3 Juta 

termasuk warga negara yang sedang menempuh 

pendidikan. Warga negara yang tidak bekerja sama 

sekali sebanyak 147.000 orang dengan presentase 

2,2% dari jumlah penduduk Aceh 5,2 juta orang. 

Warga negara yang tidak bekerja dan sedang 

mencari pekerjaan paling banyak di kota 

lhoksumawe 11% , disusul oleh daerah aceh 

lainnya, yaitu aceh utara, aceh besar, langsa, aceh 

timur, aceh barat dan subussalam.  

Terdapat 20 BLK yang tersebar di Provinsi 

Aceh yang terdiri dari berbagai jurusan yang 

disiapkan untuk menghadapi pasar kerja di era 

revolusi industri 4.0. Pada tahun 2019 terdapat 

4009 warga negara yang di latih di keseluruhan 

BLK dengan menggunnakan metode TNA 

(Training needs analisys) yang berarti 

menganalisis terlebih dahulu kebutuhan pelatihan 

yang dibutuhkan pada dunia ketenagakerjaan. 

Selain itu, BLK melakukan TNA untuk menyikapi 

tantangan era revolusi 4.0 yang berdampak pada 

dunia pekerjaan. Fenomena Industri 4.0 pertama 

kali disebutkan pada tahun 2011 di jerman sebagai 

proposal untuk pengembangan konsep baru 

kebijakan ekonomi jerman berdasarkan teknologi 

tinggi (Mosconi, 2015). Hal tersebut menyebabkan 

akan banyak pekerjaan yang hilang dan akan 

banyak pekerjaan baru yang tumbuh, dengan 

demikian BLK menyediakan pelaksanaan 

pelatihan berbasis permintaan pasar kerja. 

TG selaku kepala BLK UPTP Aceh 

menyebutkan bahwa progtam pelatihan 

dilaksanakan berbasis kebutuhan industri dan 

menggunakan metode PBK (pelatihan Berbasis 

Kompetensi). Artinya adalah pelatihan yang 

melakukan penilaian mandiri dalam melihat 

kemampuan siswa. Bila siswa telah memiliki 

kompetensi yang memadai maka pelatihan untuk 

dirinya sudah selesai. Maka dengan demikian BLK 

tidak melaksanakan metode FIFO (first in First 

out). Melaksanakan pelatihan bersama-sama dan 

menjadi alumni diwaktu yang sama. 

Disisi lain, dalam meningkatkan civic 

competence BLK menyediakan dua pelatihan yaitu 

hard skill dan soft skill. Pada soft skill BLK 

mengajarkan FMD (fisik, Mental, disiplin). 

Pendidikan kewarganegaraan dianggap sebagai 

cara untuk membina warga negara yang baik yang 

bekerja untuk mengembangkan pemerintahan 

(Yuen,2016) Hal ini berarti, selain melaksanakan 
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keterampilan  psikomotorik, BLK juga  

melaksanakan pembentukan karakter dan etika. 

Secara substansi BLK memberikan stimulus-

stimulus  dalam melaksanakan simulasi organisasi 

dan  membentuk jiwa entrapreuneur warga negara.  

Dalam hal mendidik warga negara yang 

memiliki softskill dan hardskill bertujuan untuk 

seseorang tersebut bisa berwarganergara. Orang 

yang dapat berwarganegara adalah yang mampu 

untuk mampu menghidupkan diri sendiri terlebih 

dahulu. Atas dasar itu seseorang tersebut harus 

memilik skill, baik itu hard skill maupun soft skill. 

Keduanya harus dimiliki seseorang untuk dapat 

beradaptasi (survive) dengan perkembangan era 

dan zaman. Pendidikan Kewarganegaraan 

Menurut Kerr (winaputra dan Budimansyah, 2007) 

menyampaikan bahwa pendidikan 

kewarganegaraan telah dirumuskan secara luas 

untuk mencakup proses penyiapan generasi muda 

untuk mencakup proses penyiapan generasi muda 

untuk mengambil peran dan tanggung jawabnya 

sebagai warga negara, dan secara khusus, peran 

pendidikan termasuk didalamnya persekolahan, 

pengajaran dan belajar, dalam proses penyiapan 

warga negara tersebut. 

Proses Peningkatan Civic Competence 

dilakukan melalui program softskill yang 

diimplentasikan pada awal pelatihan memasuki 

program pelatihan, peningkatan materi ini 

dilaksanakan selama 5 hari kerja yang bertujuan 

untuk meningkatkan sikap, komunikasi dan critical 

thinking peserta pelatihan ketika melaksanakan 

pelatihan hingga selesai. Dalam menghadapi 

perkembangan abad 21 semua telah ajarakan 

selama pelatihan yang diajarkan oleh instruktur 

khus dalam materi softskill meliputi cara 

berkomunikasi, sikap, dan norma-norma serta etika 

dalam membentuk warga negara yang memiliki 

kompetensi. 

BLK memiliki standar kompetensi 

komunikasi yang terapkan untuk meningkatkan 

kualitas peserta pelatihan agar dapat menguasi cara 

berkomunikasi dengan baik. Standar tersebut 

meliputi proses yang ditingkatkan melalui 

identifikasi proses berkomunikasi, menangani 

infoemasi, membuat konsep komunikasi tertulis 

sebagai infoemasi dan menggunakan media 

komunikasi degan bertanggung jawab. Disisi lain, 

butir civic skill  (Winaputraputra, 2001) yaitu 

“kemampuan berkomunikasi secara argumentatif 

dalam bahasa indonesia yang baik dan benar atas 

dasar tanggung jawab sosial”. Hal tersebut telah 

dilaksanakan  di BLK. Dengan demikian hal 

tersebut  secara aksiologi dilakukan dalam upaya 

peningkatkatn civic competence yang akan 

berdampak pada peningkatan pelatihan dalam 

menghadapi masalah-masalah pekerjaan pada 

kehidupan berwarga negara sehari-hari.  

KESIMPULAN  

Balai Latihan Kerja telah mampu 

meningkatkan civic cempetance pada peserta 

pelatihan. Hal ini dapat dilihat dari program yang 

diterapkan pada BLK dalam membentuk warga 

negara yang memiliki kompetensi yang baik 

ditinjau dari pelaksanaan program soft skill dan 

hard skill yang memuat nilai-nilai pengembangan 

kompetensi warga negara. Selain itu BLK telah 

melakukan adaptasi program sesuai dengan 

perkembangan era revolusi industri 4.0. hal 
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tersebut dilakukan dengan menggunakan metode 

pemilihan program dengan TNA (training need 

analisis) yang menganalisis kebutuhan program 

yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar karja 

yang berbasis dengan DUDI (Dunia Usaha dan 

Industri) 
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